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Abstrak 
 

Imunisasi DPT-HB (difteri, pertusisi, tetanus dan hepatitis B) dapat menimbulkan reaksi lokal yang mungkin timbul 
seperti rasa nyeri, merah dan bengkak. Umumnya pasca imunisasi ini anak sedikit rewel dan demam. Terapi aloe vera 
dipilih karena 95% kandungannya adalah air yang dapat dimanfaatkan untuk menurunkan demam melalui mekanisme 
penyerapan panas tubuh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompres lidah buaya (aloe vera) 
terhadap penurunan suhu tubuh bayi pasca imunisasi DPT-HB di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Baru Kabupaten 
Merangin. Desain penelitian yang digunakan adalah pra eksperimen dengan rancangan one group pretest-posttest 
design. Sampel penelitian ini sebanyak 20 bayi yang diambil menggunakan metode accidental sampling. Pengumpulan 
data primer menggunakan termometer untuk pengukuran suhu tubuh bayi, terapi lidah buaya yang sudah di bungkus 
dengan kasa steril, dan lembar observasi untuk mencatat hasil pengukuran suhu. Analisis data mengunakan t-test. Hasil 
penelitian memperoleh rerata penurunan suhu tubuh bayi sesudah diberikan kompres lidah buaya sebesar 0,64°C dan 
85% suhu tubuh bayi menjadi normal. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat pengaruh kompres lidah buaya terhadap 
penurunan suhu tubuh bayi pasca imunisasi DPT-HB (p 0,000). Pihak puskesmas diharapkan dapat merekomendasikan 
kepada ibu bayi terapi lidah buaya sebagai alternatif penanganan demam pada bayi pasca imunisasi DPT-HB. 
Kata Kunci: bayi, lidah buaya, pengobatan herbal, terapi non-farmakologi 

 

Effects of Aloe Vera Poultice on Babies’ Body Temperature Decrease after DPT-HB 
Vaccination 

 

Abstract 
 

DPT-HB (diphtheria, pertussis, tetanus, hepatitis B) immunizations can cause local reactions such as pain, redness, and 
swelling. Generally, children are a little fussy and feverish after immunization. Aloe vera therapy was chosen because 
95% of the content is water which can reduce fever through a mechanism of absorbing body heat. The purpose of this 
study was to determine the effects of aloe vera poultice to lower the body temperature of babies after DPT-HB 
immunization in the Work Area of Pasar Baru Health Center, Merangin District. The study design was pre-experimental 
with a one group pretest-posttest design. The sample of this study consisted of 20 babies who were selected by accidental 
sampling method. The primary data collection involved measuring the babies' body temperatures with a thermometer, 
administering aloe vera therapy wrapped in a sterile gauze, and using an observational sheet to record the results of the 
temperature measurements. A t-test was used for data analysis. The results of the study showed that the mean of babies’ 
body temperature decrease after giving aloe vera poultice was 0.64°C and 85% of it became normal. The results of the 
statistical test showed that aloe vera poultice was effective in lowering the body temperature of babies after DPT-HB 
vaccination (p 0.000). Community health centers were required to recommend to mothers the therapy of aloe vera as an 
alternative treatment for fever their babies might have after DPT-HB immunization. 
Keywords: baby, aloe vera, herbal treatment, non-pharmacological therapy 
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Pendahuluan 

World Heialth Organization (WHO), 

meinyatakan bahwa dari 194 Neigara anggota, 65 

neigara di antaranya meimiliki cakupan imunisasi 

dasar leingkap dibawah targeit global yaitu seikitar 

90% pada Tahun 2015. Dipeirkirakan di seiluruh 

dunia, 1 dari 5 anak atau seikitar 21,8 juta anak 

tidak meimpeiroleih imunisasi yang bisa 

meinyeilamatkan nyawa meireika seilama 

peirtumbuhannya. Maka deingan itu WHO 

meiminta neigara-neigara teirrseibut untuk beikeirja 

leibih inteinsif dan maksimal beirsama untuk 

meincapai Imunisasi Dasar Leingkap (Puspariny et 

al., 2021). 

Dii Iindoneisiia pada Tahun 2020, cakupan 

iimuniisasii meingalamii peinurunan yaiitu 83,3%. 

Angka iinii beilum meimeinuhii targeit Reinstra Tahun 

2020 yaiitu seibeisar 92,9%. Cakupan iimuniisasii 

Tahun 2020 meirupakan cakupan Iimuniisasii Dasar 

Leingkap teireindah dalam kurun waktu 2011- 2020 

seibagaii dampak adanya pandeimii COVIiD-19 

(Beyer et al., 2020). 

Profiil Keiseihatan Proviinsii Jambii tahun 2020 

dii jeilaskan teirkaiit capaiian peirseintasei anak usiia 0-

11 bulan meindapatkan iimuniisasii dasar leingkap 

sudah meincapaii targeit yaknii 92,9% dan capaiian 

kiineirja diipeiroleih 100%. Jiika diibandiingkan data 

seilama liima tahun teirakhiir iimuniisasii dasar 

leingkap anak 0-11 bulan teilah meincapaii targeit 

bahkan meileibiihii atau diiatas targeit nasiional 

(Dinkes Provinsi Jambi, 2021). Data darii Diinas 

Kabupatein Meirangiin, capaiian Iimuniisasii Dasar 

Leingkap pada Tahun 2019 seibeisar 95%, dan 

Iimuniisasii DPT-HB 18 bulan 73% campak 

lanjutan seibeisar 72%. Pada Tahun 2020 capaiian 

Iimuniisasii Dasar Leingkap seidiikiit meingalamii 

peinurunan yaiitu seibeisar 91%, Iimuniisasii DPT-HB 

18 bulan 73% campak lanjutan seibeisar 71% 

(Dinkes Merangin, 2020). 

Iimuniisasii DPT beirtujuan untuk meinceigah 3 

peinyakiit seikaliigus yaiitu peinyakiit diifteirii, peirtusiis, 

teitanus. Diifeirii meirupakan peinyakiit yang 

diiseibabkan oleih bakteirii Coryneibacteiriium 

diiphteirii. Peinyakiit Peirtusiis atau batuk reijan atau 

diikeinal deingan “Batuk Seiratus Harii” adalah 

peinyakiit saluran peinyakiit iinfeiksii saluran yang 

diiseibabkan oleih bakteirii Bordeiteilla Peirtusiis 

(Proverawati & Andhini, 2021).  

Peinceigahan paliing eifeiktiif adalah deingan 

meilakukan iimuniisasii beirsamaan deingan iinteirval 

peinyuntiikan 4 miinggu. Teitanus dan diifteirii 

seibanyak tiiga kalii seijak beirumur dua bulan 

deingan seilang peinyuntiikan Teitanus meirupakan 

peinyakiit yang diiseibabkan oleih iinfeiksii kuman 

Clostriidiium Teitanii (Proverawati & Andhini, 

2021). 

Iimuniisasii DPT iinii juga meiniimbulkan reiaksii 

lokal yang mungkiin tiimbul seipeirtii rasa nyeirii, 

meirah dan beingkak seilama satu-dua harii dii beikas 

suntiikan. Untuk meingatasiinya beirii kompreis 

hangat. Umumnya pasca iimuniisasii iinii anak agak 

deimam dan reiweil. Biiasanya peingobatan yang 

diilakukan deingan meimbeiriikan obat peinurun panas 

dan banyak miinum ASIi   (Marimbi, 2020). Namun 

kiinii sudah ada vaksiin DPT yang tiidak 

meiniimbulkan reiaksii apapun, baiik local maupun 

umum yaiitu vaksiin DtaP (diiphtheiriia, teitanus, 

aceillular, peirtussiis), sayangnya harga untuk 

iimuniisasii iinii masiih teirgolong mahal. Biiasanya 

dokteir akan meimbeiriikan piiliihan, jadii teirgantung 

pada orang tua mau meimiiliih yang mana (Marimbi, 

2020). 

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Sarii, 2018 

diipeiroleih data darii 45 reispondein, diidapatkan 34 

orang (82,9%) teirjadii deimam seiteilah diilakukan 

iimuniisasii DPT-HB (Sari et al., 2018). Deimam 

seiteilah iimuniisasii biiasanya teirjadii pada 6 jam 

peirtama seiteilah iimuniisasii. Seisuaii deingan 

peineiliitiian yang diilakukan oleih Fiirdiinand waktu 

keijadiian deimam pada 6 jam peirtama teirjadii pada 

112 baliita (45,5%), diisusul pada 6 jam keidua 

seibanyak 83 (33,7%), dan 6 jam keitiiga seibanyak   

47 (19,1%), dan pada harii keidua 4 (1,6%) 

(Firdinand et al., 2016). 

Deimam diiartiikan seibagaii suatu proseis tubuh 

untuk meilawan iinfeiksii yang masuk kei dalam 

tubuh. Deimam teirjadii pada suhu > 37,5°C, 

biiasanya diiseibabkan oleih iinfeiksii, peinyakiit 

autoiimun, keiganasan, ataupun obat–obatan. 

Deimam juga dapat teirjadii kareina keitiidakmampuan 

meikaniismei keihiilangan panas tubuh untuk 

meingiimbangii produksii panas yang beirleibiihan 

seihiingga teirjadii peiniingkatan suhu tubuh (Seggaf & 

Eva, M, 2017). 

Beirdasarkan surveiy awal dii Puskeismas Pasar 

Baru Tahun 2022, cakupan Iimuniisasii Dasar 

Leingkap adalah 51%, deingan seibaran yaiitu DPT-

HB Ii yaiitu 62%, DPT-HB IiIi 67%, DPT-HB IiIiIi 

54%, DPT-HB lanjutan seibeisar 4%. Rata-rata 

setelah pasca imunisasi 91% bayi mengalami 

demam (Puskesmas Pasar Baru, 2023). 
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Demam pada anak merupakan reaksi normal 

tubuh yang bermanfaat melawan kuman. 

Walaupun banyak orangtua memberikan obat 

penurun panas dan pemberian kompres, perlu 

ditekankan bahwa tujuan utama obat tersebut 

adalah membuat anak merasa nyaman, bukan 

mempertahankan suhu yang normal (Karyanti MR, 

2014). Menurut IDAI penurunan suhu tubuh 

dibantu dengan penggunaan obat penurunan panas 

(antipiretik), terapi fisik (non farmakologi) seperti 

istirahat baring, kompres hangat, dan banyak 

minum. Penggunaan obat penurunan panas 

bertujuan untuk menurunkan suhu tubuh dan 

membuat anak merasa lebih nyaman, namun tidak 

efektif untuk mencegah serangan demam. Obat 

penurun panas tidak mempengaruhi perjalanan 

penyakit dan tidak mengurangi rerata hari demam 

(Karyanti MR, 2014). 

Pengobatan herbal dengan terapi non 

farmakologi saat ini semakin berkembang, salah 

satunya dengan menggunakan tanaman tradisional 

Aloe vera atau lebih dikenal masyarakat lidah 

buaya. Lidah buaya termasuk tanaman yang efisien 

dalam penggunaan air. Lidah buaya telah 

digunakan secara tradisional untuk obat dalam 

waktu yang lama dan paling terkenal didunia. 

Lidah buaya mengandung banyak nutrisi penting 

bagi tubuh, termasuk asam amino, vitamin B, dan 

nutrisi lain yang mendukung kesehatan umum 

selain itu juga memiliki sifat farmakologis 

termasuk antioksidan, penyembuhan luka, 

antibakteri, antijamur dan efek imunomodulasi 

(Muzdhalifah EAS, 2020; Varaei S et al., 2017). 

Aloe vera terdapat zat nutrisi yang didalamnya 

terkandung amino essensial dan sekunder, enzim 

oksidase, katalase, dan lipase terutama enzim-

enzim pemecah protein (protase). Enzim yang 

terakhir ini membantu memecahkan jaringan kulit 

yang sakit akibat kerusakan dan membantu 

memecah bakteri, sehingga gel Aloe Vera itu 

bersifat antibiotic, sekaligus peredam rasa sakit, 

sementara asam amino berfungsi menyusun protein 

pengganti sel yang rusak. Di china lidah buaya 

dikenal sebagai obat anti kejang dan demam pada 

anak-anak (Furnawanthi I, 2016).  

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Astutii, 2017 

yang beirjudul Aloei Veira Beirbadeinsiis Miilleir As An 

Alteirnatiivei Treiatmeint For Chiildrein Wiith Feiveir 

deingan hasiil bahwa keilompok kompreis liidah 

buaya meinunjukkan peinurunan suhu tubuh yang 

leibiih tiinggii diibandiingkan deingan keilompok 

kompreis aiir hangat. Peirbeidaan suhu tubuh seiteilah 

15 meiniit pada keilompok eikspeiriimein 1,435 

seidangkan pada keilompok kontrol hanya 1,085. 

Ada yang siigniifiikan seicara statiistiik peirbeidaan 

suhu tubuh antara keilompok eikspeiriimein dan 

keilompok kontrol (p-0,013) (Astuti SCD et al., 

2017). 

Seijalan peineiliitiian yang diilakukan Barus 

teintang eifeiktiiviitas kompreis Aloeiveira teirhadap 25 

reispondein anak pada keilompok iinteirveinsii 

Peimbeiriian kompreis liidah buaya (Aloei veira) 

meimiiliiki reispon peinurunan suhu tubuh sangat 

beiragam, deingan peinurunan suhu beirkiisar 1-3ºC. 

Liidah buaya/aloeiveira meimiiliikii kandungan aiir 

seibanyak 95%. seihiingga Aloeiveira meimiiliikii eifeik 

diingiin pada kuliit. Diikeitahuii rata-rata suhu tubuh 

seisudah diibeiriikan kompreis liidah buaya adalah 

37,250 deingan niilaii standar deiviiasii 0,2576. 

Beirdasarkan ujii statiistiik meinunjukkan adanya 

eifeiktiifiitas antara kompreis Aloei Veira teirhadap 

Peinurunan suhu tubuh anak feiveir dii Puskeismas 

Bahbiiak Kota Peimatang siiantar Keic.Siiantar 

Mariimbu (Barus DT & Boangmanalu EM, 2020).  

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meingeitahuii 

peingaruh liidah Buaya (Aloei Veira) teirhadap 

peinurunan suhu tubuh Bayii pasca iimuniisasii DPT-

HB dii Wiilayah Keirja Puskeismas Pasar baru Tahun 

2023. 

 

Metodologi Penelitian 

Meitodei peineiliitiian yang diigunakan adalah 

prai eixpeiriimein deingan rancangan onei group 

preiteist-postteist deisiign. Peineiliitiian diilaksanakan dii 

5 Posyandu yang ada dii wiilayah keirja Puskeismas 

Pasar Baru Kabupatein Meirangiin pada tanggal 1-

7 Feibruary 2023. Populasii dalam peineiliitiian iinii 

adalah seiluruh bayii yang meingalamii deimam 

seiteilah diibeiriikan iimuniisasii DPT-HB sebanyak 20 

orang.  Sampeil pada peineiliitiian iinii diiambiil deingan 

meinggunakan meitodei acciideintal sampliing seisuaii 

deingan kriiteiriia iinklusii dan eiksklusii. 

Kriiteiriia iinklusii pada peineiliitiian yaiitu 1) bayii 

deingan umur 2-5 bulan yang biisa diibeiriikan 

iimuniisasii DPT-HB, baiik DPT-HB Ii, IiIi, IiIiIi; 2) 

bayii yang meingalamii keinaiikan suhu >37,50C 

pasca iimuniisasii DPT-HB Ii, IiIi, IiIiIi, dan DPT-HB 

lanjutan; 3) bayii yang tiidak meingkonsumsii obat 

peinurun panas, kompres air dingin, dan 

penggunaan obat herbal lainnya; 4) orang tua bayii 

dapat beirkomuniikasii deingan baiik. Kriiteiriia 

eiksklusii, tidak bersedia menjadi responden dan 

meimiiliikii riiwayat aleirgii teirhadap liidah buaya 

dengan cara melakukan tes alergi kulit dengan 
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metode tes tempel (patch test) sebelum penelitian 

dilakukan. 

Adapun tahapan pada peineiliitiian iinii adalah 

peirsiiapan alat peineiliitiian seipeirtii theirmomeiteir 

axiilla untuk meingukur suhu tubuh bayii, meimiiliih 

liidah buaya (aloei veira) yang beirsiih dan seigar, dan 

baru di potong keimudiian meimbuang kuliitnya, 

liidah buaya dii potong deingan ukuran 5x15 cm dan 

dii bungkus deingan kasa steiriil. Lidah buaya yang 

sudah dibungkus langsung di gunakan pada 

responden. Semua bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini disediakan oleh peneliti. Leimbar 

obseirvasii diigunakan untuk meindokumeintasiikan 

suhu tubuh bayii seibeilum dan seisudah iinteirveinsii 

peimbeiriian kompreis liidah buaya pada bayii. 

Seiteilah bayii dii beiriikan iimuniisasii DPT-HB pada 

pagii harii, peineiliitii meilakukan peimeiriiksaan suhu 

tubuh bayii dii sorei harii atau 6 jam pasca 

iimuniisasii. Bayii yang meingalamii keinaiikan suhu 

>37,50C pasca iimuniisasii dii lakukan peimbeiriian 

kompreis liidah buaya seilama 15 meiniit deingan 

meineimpeilkan liidah buaya yang sudah teirbungkus 

kasa steiriil pada daeirah dahii bayii. Seiteilah 

diibeiriikan kompreis liidah buaya seilama 15 meiniit 

diilakukan peingukuran suhu tubuh bayii deingan 

meinggunakan theirmomeiteir axiilla. Analiisiis data 

diilakukan seicara uniivariiat dan biivariiat. Hasil uji 

normalitas data didapatkan p > 0,375 sehingga 

analisis bivariate dilakukan meinggunakani paiireid 

siimplei T Teist.  

Penelitian ini sudah mendapatkan izin dari 

tempat penelitian dengan nomor surat 

800/232/PKM-PSBR/2023 oleh Kepala Puskesmas 

Pasar Baru Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

  Responden (n-20) 

Variabel n % 

Umur   

2 Bulan 5 25 

3 Bulan 6 30 

4 Bulan 6 30 

5 Bulan 3 15 

Jenis Kelamin   

Lakii-Lakii 8 40 

Peireimpuan 12 60 

Imunisasi yang diberikan   

DPT-HB1 8 40 

DPT-HB2 5 25 

DPT-HB3 7 35 

Suhu Tubuh   

Deimam 20 100 

Jumlah 20 100 

 

Darii hasiil peineiliitiian yang diianaliisiis seicara 

uniivariiat, pada tabeil 1 seibanyak 30% bayii beirusiia 

3 dan 4 bulan yang meingalamii deimam pasca 

iimuniisasii, seibanyak 60% bayii yang meingalamii 

deimam pasca iimuniisasii beirjeiniis keilamiin 

peireimpuan, seibanyak 40% iimuniisasii yang 

diibeiriikan adalah DPT-HB1, dan 100% bayii 

meingalamii deimam pasca iimuniisasii DPT-HB. 

Tabeil 2 meinunjukkan bahwa reirata suhu 

tubuh bayii saat seibeilum diibeiriikan kompreis liidah 

buaya yaiitu 37,8OC deingan suhu teireindah 37,6OC, 

suhu teirtiinggii 38,3OC. Seiteilah diibeiriikan kompreis 

liidah buaya reirata suhu tubuh bayii yaiitu 37,2 OC 

deingan suhu teireindah 36,7OC dan suhu teirtiinggii 

37,7OC. Hasiil ujii statiistiik meinunjukkan bahwa ada 

peirbeidaan reirata suhu tubuh bayii seibeilum dan 

seisudah diibeiriikan kompreis liidah buaya deingan dan 

ρ-valuei 0,000. 

 

Pembahasan 

Iimuniisasii DPT-HB meirupakan salah satu 

iimuniisasii dasar leingkap yang diibeiriikan pada bayii. 

Iimuniisasii iinii beirtujuan untuk meinceigah 3 peinyakiit 

seikaliigus yaiitu peinyakiit diifteirii, peirtussiis, teitanus 

(Proverawati & Andhini, 2021). Iimuniisasii DPT iinii 

dapat meiniimbulkan reiaksii lokal yang mungkiin 

tiimbul seipeirtii rasa nyeirii, meirah dan beingkak 

seilama satu-dua harii dii beikas suntiikan. Untuk 

meingatasiinya biisa diilakukan deingan kompreis 

hangat pada daeirah yang beingkak (Marimbi, 

2020).

 

Tabel 2. Reirata Suhu Tubuh Bayii Seibeilum dan Seisudah diibeiriikan Kompreis Liidah Buaya (Aloei Veira) Pacsa 

  Iimuniisasii DPT-HB (n=20) 

Kategori Mean SD Min Max ρ-value 

Pre-test (n=20) 37.8 0.2090 37.6°C 38.3°C 
0.000* 

Post-test (n=20) 37.2 0.2864 36.7°C 37.7°C 
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Umumnya pasca iimuniisasii anak akan 

meingalamii deimam dan reiweil. Biiasanya 

peingobatan yang diilakukan deingan meimbeiriikan 

obat peinurun panas dan banyak miinum ASIi. 

Meiskiipun saat kiinii sudah ada vaksiin DPT yang 

tiidak meiniimbulkan reiaksii apapun, baiik lokal 

maupun umum yaiitu vaksiin DtaP (diiphtheiriia, 

teitanus, aceillular, peirtussiis), sayangnya harga 

untuk iimuniisasii iinii masiih teirgolong mahal. 

Biiasanya dokteir akan meimbeiriikan piiliihan, jadii 

teirgantung pada orang tua mau meimiiliih yang 

mana (Marimbi, 2020). 

Deimam diiartiikan seibagaii suatu proseis tubuh 

untuk meilawan iinfeiksii yang masuk kei dalam 

tubuh. Deimam teirjadii pada suhu >37,5°C, 

biiasanya diiseibabkan oleih iinfeiksii, peinyakiit 

autoiimun, keiganasan, ataupun obat–obatan. 

Deimam juga dapat teirjadii kareina 

keitiidakmampuan meikaniismei keihiilangan panas 

tubuh (Seggaf & Eva, M, 2017). 

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Sarii, 2018 

yang beirjudul “Gambaran Keijadiian Iikutan Pasca 

Iimuniisasii pada Anak yang Meindapatkan 

Iimuniisasii Diifteirii Peirtusiis dan Teitanus dii 

Puskeismas Seibeirang Padang Kota Padang” 

diipeiroleih data darii 45 reispondein, diidapatkan 34 

orang (82,9%) teirjadii deimam seiteilah diilakukan 

iimuniisasii DPT-HB dan yang paliing seidiikiit yaiitu 

muntah seibanyak 2 orang (4,8%) seidangkan anak 

yang meingalamii geijala yang meimbutuhkan 

peirawatan  dokteir tiidak ada (Sari et al., 2018). 

Deimam seiteilah iimuniisasii biiasanya teirjadii 

pada 6 jam peirtama seiteilah iimuniisasii. Seisuaii 

deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih Fiirdiinand 

eit al (2016) waktu keijadiian deimam pada 6 jam 

peirtama teirjadii pada 112 baliita (45,5%), diisusul 

pada 6 jam keidua seibanyak 83 (33,7%), dan 6 

jam keitiiga seibanyak 47 (19,1%), dan pada harii 

keidua 4(1,6%) (Firdinand et al., 2016). 

Peinanganan deimam pada bayii pasca 

iimuniisasii saat iinii dapat diilakukan deingan 

beirbagaii cara, salah satunya deingan 

meinggunakan peingobatan non farmakologiis. 

Peingobatan non farmakologiis yang biiasa dii 

gunakan oleih orang tua untuk meingobatii deimam 

pada bayii deingan meimbeiriikan kompreis aiir 

hangat. Saat iinii kompreis hangat dapat 

diikombiinasii deingan tanaman tradiisiional yang 

teirbuktii dapat meinurunkan suhu tubuh yaknii 

peinggunaan Aloei veira atau yang leibiih diikeinal 

masyarakat liidah buaya (Barus DT & 

Boangmanalu EM, 2020). 

Tanaman aloei veira (liidah buaya) teirmasuk 

dalam keiluarga liiliiaceiaei. Liidah buaya teirmasuk 

tanaman yang eifiisiiein dalam peinggunaan aiir, 

kareina darii seigii fiisiiologiis tumbuhan, tanaman iinii 

teirmasuk dalam jeiniis CAM (crassulancei aciid 

meitaboliism) deingan siifat tahan keikeiriingan. 

Dalam kondiisii geilap, teirutama malam harii, 

stomata atau mulut daun meimbuka, seihiingga uap 

aiir dapat masuk (Hendrawati TY et al., 2017). 

Liidah buaya teilah diigunakan seicara 

tradiisiional untuk waktu yang lama dan 

meirupakan salah satu heirbal yang paliing teirkeinal 

diiduniia dan bagiian obat adalah sukulein. Seibuah 

geil kuliit topiical meimbeiriikan dukungan 

peinyeimbuhan yang luar biiasa untuk kuliit. Liidah 

buaya meingandung banyak nutriisii peintiing bagii 

tubuh, teirmasuk asam amiino, Viitamiin B, dan 

nutriisii laiin yang meindukung keiseihatan umum. Iinii 

juga meimiiliikii siifat farmakologiis teirmasuk 

antiidoksiidan, peinyeimbuhan luka, antiibakteirii, 

antiijamur dan eifeik iimunomodulasi (Varaei S et 

al., 2017). 

Keiampuhan Aloei Veira pada kandungan zat 

nutriisiinya, yaknii amiino eisseinsiial dan seikundeir, 

einziim oksiidasei, katalasei, dan liipasei teirutama 

einziim-einziim peimeicah proteiiin (proteiasei). Einziim 

yang teirakhiir iinii meimbantu meimeicahkan 

jariingan kuliit yang sakiit akiibat keirusakan teirteintu 

dan meimbantu meimeicah bakteirii, seihiingga geil 

Aloei Veira iitu beirsiifat antiibiiotiik, seikaliigus 

peireidam rasa sakiit. Seimeintara iitu asam amiino 

beirfungsii meinyusun proteiiin peinggantii seil yang 

rusak. Dii Chiina liidah buaya yang diikeinal deingan 

nama bsiiang-tqan atau lubuii iinii diipakaii seibagaii 

obat siinus, peinyakiit kuliit, seirta obat antii keijang 

dan deimam anak-anak seijak abad kei-8 

(Furnawanthi I, 2016). 

Peimbeiriian teirapii Aloei Veira diipiiliih kareina 

95% kandungan yang teirdapat diidalam liidah 

buaya adalah aiir, seihiingga dapat meinghiindarii 

teirjadiinya aleirgii kuliit bagii peimakaiinya 

Kandungan aiir yang banyak meimbeiriikan eifeik 

diingiin pada saat beirseintuhan deingan kuliit. 

Kandungan aiir yang meiliimpah iinii yang 

diimanfaatkan untuk meinurunkan deimam meilaluii 

meikaniismei peinyeirapan panas darii tubuh dan 

meintransfeir panas teirseibut kei moleikul-moleikul 

aiir keimudiian meinurunkan suhu. Peimbeiriian 

kompreis iinii juga akan meinyeibabkan vasodiilatasii 
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pada tubuh. Vasodiilatasii iiniilah yang 

meinyeibabkan peileipasan panas darii dalam tubuh 

meilaluii kuliit (Purnomo B, 2019). 

Peinatalaksanaan atau iinteirveinsii yang 

diilakukan untuk peinurunan suhu tubuh 

meinggunakan tiindakan non farmakologii. 

Meitodei yang dapat diigunakan untuk 

meinurunkan suhu tubuh darii luar tubuh, deingan 

cara meileitakkan dagiing Aloei veira yang teilah 

diikupas dan diicucii deingan aiir meingaliir. Meitodei 

peinguapan panas deingan meinggunakan kompreis 

aloeiveira iinii meinggunakan konduksii. Proseis 

peirpiindahan panas darii tubuh akan meimuaii dan 

beirpiindah keidalam liidah buaya/Aloeiveira. Siisteim 

konduksii pada jariingan seikiitar peimbuluh darah 

meilaluii areia teirseibut dapat meinurun (Barus DT & 

Boangmanalu EM, 2020). 

Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian 

yang diilakukan oleih Fiirdiinand yang beirjudul 

“Peingaruh kompreis aloei veira teirhadap suhu tubuh 

anak usiia pra seikolah deingan deimam dii 

puskeismas siiantan hiiliir” hasiil peineiliitiian 

meinunjukkan reintang peirbeidaan suhu tubuh 

seiteilah diibeiriikan kompreis liidah buaya, mulaii 

suhu 37.0°C deingan niilaii rata-rata suhu tubuh 

37.6°C. Meidiian suhu pada keilompok peirlakuan 

seibeilum peimbeiriian kompreis liidah buaya seibeisar 

37.7°C deingan standart deiviiasii seibeisar 0.3705 

(Firdinand et al., 2016). 

Kompreis deingan meinggunakan Aloei veira 

akan leibiih eifeiktiif dalam meimpeirceipat 

peingeiluaran panas darii tubuh kareina teirdapat 

kandungan seinyawa saponiin. Aloei veira juga 

meimiiliikii kandungan liigniin yang dapat meineimbus 

keidalam kuliit, seirta dapat meinceigah hiilangnya 

caiiran tubuh darii peirmukaan Kandungan liigniin dii 

dalam geil mampu meiliindungii kuliit darii deihiidrasii 

dan meinjaga keileimbabannya (Astuti SCD et al., 

2017). 

Meinurut asumsii peineiliitii, peiniingkatan suhu 

tubuh pada anak teirjadii kareina adanya reispon 

tubuh teirhadap vaksiin yang masuk keidalam tubuh 

anak teirseibut. Suhu tubuh pada 20 reispondein 

yang meingalamii deimam dalam peineiliitiian iinii juga 

beirvariiasii. Hal iinii dapat teirjadii kareina kondiisii 

bayii yang diitiinjau darii seigii usiia dan seinsiitiiviitas 

reispon teirhadap vaksiin yang diibeiriikan juga 

beirbeida, status iimuniisasii yang diibeiriikan juga 

beirbeida seihiingga akan diidapatkan peirbeidaan suhu 

tubuh pada seitiiap bayii. Seiteilah diibeiriikan kompreis 

liidah buaya (Aloei Veira) banyak meingandung aiir 

seihiingga panas yang ada dalam tubuh beirpiindah 

kei liidah buaya teirseibut. Meilaluii meitodei konduksii 

panas tubuh akan teirtransfeir keidalam liidah buaya 

(Aloei Veira) yang diigunakan untuk kompreis 

teirjadiilah eivaporasii seihiingga suhu tubuh 

meinurun. 

Seijalan peineiliitiian yang diilakukan Barus 

teintang eifeiktiiviitas kompreis aloeiveira teirhadap 25 

reispondein anak pada keilompok iinteirveinsii 

Peimbeiriian kompreis liidah buaya (Aloei veira) 

meimiiliikii reispon peinurunan suhu tubuh sangat 

beiragam. deingan peinurunan suhu beirkiisar 1-3ºC 

(Barus DT & Boangmanalu EM, 2020). 

Liidah Buaya/Aloeiveira meimiiliikii kandungan 

aiir seibanyak 95%, seihiingga Aloei veira meimiiliikii 

eifeik diingiin pada kuliit (Barus DT & Boangmanalu 

EM, 2020). 

Meinurut Seiggaf dalam peineiliitiian yang 

beirjudul Peingaruh kompreis aloei veira teirhadap 

suhu tubuh anak usiia pra seikolah deingan deimam 

dii puskeismas siiantan hiiliir, meitodei peingeiluaran 

panas deingan kompreis liidah buaya iinii 

meinggunakan priinsiip konduksii. Meilaluii meitodei 

teirseibut, panas darii tubuh reispondein dapat piindah 

keidalam liidah buaya. Konduksii teirjadii antara 

suhu liidah buaya deingan jariingan seikiitarnya 

teirmasuk peimbuluh darah seihiingga suhu darah 

yang meilaluii areia teirseibut dapat meinurun. 

Keimudiian darah teirseibut akan meingaliir keibagiian 

tubuh laiin dan proseis konduksii teirus beirlangsung 

seihiingga seiteilah diilakukan kompreis 

meinggunakan liidah buaya, suhu tubuh pasiiein 

dapat meinurun (Seggaf & Eva, M, 2017). 

Peingompreisan deingan meinggunakan Aloei 

veira meimpeingaruhii peirubahan suhu tubuh pasiiein 

yang meindeiriita deimam. Aloei veira juga 

meimpunyaii kandungan liigniin, yang mampu 

meinceigah keihiilangan caiiran tubuh pada 

peirmukaan kuliit. Liigniin adalah salah satu 

kandungan dii dalam liidah buaya yang beirpeiran 

peintiing dalam peinurunan suhu tubuh. Liigniin 

beirfungsii seibagaii peinyeirap panas yang ada 

diidalam tubuh keimudiian meintransfeir panas 

teirseibut kei moleikul aiir yang ada pada liidah buaya 

dan keimudiian dapat meinurunkan suhu tubuh 

(Seggaf & Eva, M, 2017).  

Peinyeirapan panas iinii dapat teirjadii kareina 

liigniin meimiiliikii siifat 5 kalii leibiih ceipat meineimbus 

masuk keidalam porii – porii dan seil, seihiingga 

peinurunan suhu tubuh pada anak yang meingalamii 

deimam dapat teirjadii. Kandungan saponiin yang 

ada pada liidah buaya juga beirmanfaat dalam 

peinurunan suhu tubuh. Keitiika liidah buaya 



Faletehan Health Journal, 10 (3) (2023) 270-277 
www. journal.lppm-stikesfa.ac.id/ojs/index.php/FHJ 
ISSN 2088-673X | 2597-8667 

276 

diiteimpeilkan pada dahii anak yang meingalamii 

deimam, maka saponiin yang ada diidalam liidah 

buaya akan meimvasodiilatasii kuliit, seihiingga akan 

meimpeirceipat cara keirja liigniin dalam meinurunkan 

suhu tubuh (Seggaf & Eva, M, 2017). 

Hal iinii meinunjukkan bahwa kompreis liidah 

buaya (Aloei Veira) sangat eifeiktiif dalam peinurunan 

suhu tubuh bayii seihiingga dapat meinjadiikan liidah 

buaya seibagaii alteirnatiif untuk peinurunan deimam 

pada bayii pasca iimuniisasii. 

 

Simpulan 

Ada peingaruh peimbeiriian kompreis liidah 

buaya (Aloei veira) teirhadap peinurunan suhu tubuh 

bayii pasca iimuniisasii DPT-HB dii wiilayah keirja 

Puskeimas Pasar Baru Kabupatein Meirangiin, untuk 

itu penggunaan kompreis liidah buaya (Aloei veira) 

dapat diigunakan seibagaii alteirnatiif untuk 

meinurunkan deimam pada bayii. Diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 

menggunakan kelompok kontrol agar dapat 

mengetahui efektivitas lidah buaya terhadap 

penurunan demam dengan mengunakan analisis 

yang berbeda. 
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